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PENGARUH PENDAPATAN DAN BIAYA GAJI KARYAWAN TERHADAP KINERJA KEUANGAN PT. UNILEVER INDONESIA, TBK YANG TERDAFTAR PADA BURSA EFEK INDONESIA PERIODE 2011 - 2018

Effect Of Employee's Revenue And Costs On Financial Performance 
Of PT. Unilever Indonesia, Tbk Listed On The Indonesia Stock Exchange 
For The Period Of 2011 - 2018

Fadya Syaharani Ulfa; Bakkareng; Dica Lady Silvera
Fakultas Ekonomi Universitas Ekasakti
to.fdyulfa@gmail.com

ABSTRACT
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pendapatan dan biaya gaji terhadap kinerja perusahaan PT. Unilever Indonesia, Tbk secara parsial dan secara simultan.Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu dengan menggunakan riset internet dan riset pustaka.Metode analisis data dalam penelitian ini menggunakan regresi linear berganda.Hasil penelitian menunjukkan bahwa pendapatan berpengaruh signifikan secara parsial terhadap kinerja perusahaan PT. Unilever Indonesia, Tbk, sehingga hipotesis pertama (H1) pada penelitian ini diterima.Biaya gaji berpengaruh signifikan secara parsial terhadap kinerja perusahaan PT. Unilever Indonesia, Tbk, sehingga hipotesis kedua (H2) pada penelitian ini diterima. Pendapatan dan biaya gaji berpengaruh signifikan secara simultan terhadap kinerja perusahaan PT. Unilever Indonesia, Tbk, sehingga hipotesis ketiga (H3) pada penelitian ini diterima.
Kata Kunci	:	Pendapatan, Biaya Gaji dan Kinerja Perusahaan.

ABSTRACT
This study aims to determine the effect of income and salary costs on the company performance of PT. Unilever Indonesia, Tbk partially and simultaneously. Data collection methods used in this study are using internet research and library research. Data analysis method in this research uses multiple linear regression. The results showed that revenue partially significant effect on the performance of the company PT. Unilever Indonesia, Tbk, so the first hypothesis (H1) in this study was accepted. Salary costs partially significant effect on the performance of the company PT. Unilever Indonesia, Tbk, so the second hypothesis (H2) in this study was accepted. Salary income and costs simultaneously have a significant effect on the performance of the company PT. Unilever Indonesia, Tbk, so the third hypothesis (H3) in this study was accepted.
.
Keywords: Revenue, Salary Costs and Company Performance.










PENDAHULUAN

Kinerja perusahaan merupakan suatu gambaran tentang kondisi keuangan suatu perusahaan yang dianalisis dengan alat-alat analisis keuangan, sehingga dapat diketahui mengenai baik buruknya keadaan keuangan suatu perusahaan yang mencerminkan prestasi kerja dalam periode tertentu.Hal ini sangat penting agar sumber daya digunakan secara optimal dalam menghadapi perubahan lingkungan. Lingkungan perusahaan dikelompokan dalam lingkungan makro dan lingkungan industri, faktor-faktor dalam lingkungan makro yang menentukan perusahaan antara lain: kondisi perekonomian secara keseluruhan, inflasi, tingkat suku bunga, tingkat pengangguran dan peraturan pemerintah. Faktor-faktor industri yang mempengaruhi perusahaan antara lain: persaingan, teknologi, dan kekuatan tawar menawar antar perusahaan dengan supplier atau dengan pembeli. Kondisi internal perusahaan itu sendiri juga akan menentukan perusahaan seperti manajemen perusahaan, karyawan perusahaan, dan reputasi perusahaan. pemahaman terhadap kedua faktor di atas (lingkungan makro dan industri), dan faktor internal perusahaan, diperlukan untuk menganalisis kondisi keuangan perusahaan.
Beberapa faktor yang akan mempengaruhi kinerja suatu perusahaan adalah pendapatan yang diperoleh perusahaan dan biaya gaji karyawan yang dikeluarkan.Pendapatan merupakan setiap aliran masuk atau pertambahan aktiva kedalam perusahaan, atau penyelesaian kewajiban, ataupun kombinasi dari keduanya, yang terjadi melalui pengiriman barang, atau dihasilkan barang, pemberian jasa atau aktivitas lainnya yang merupakan operasi pokok perusahaan.Beban adalah setiap aliran keluar atau penggunaan aktiva, atau timbulnya kewajiban, ataupun kombinasi keduanya, dalam rangka pengiriman barang atau dihasilkan barang, pemberian jasa, atau aktivitas lainnya, dari operasi pokok perusahaan.Pendapatan dan beban merupakan dua hal yang tidak dapat dipisahkan dan dua variabel saling berhubungan dalam melakukan kegiatan perusahaan, dimana pendapatan adalah hasil yang diperoleh perusahaan dari kegiatan usaha sedangkan beban merupakan suatu alat yang digunakan untuk menghasilkan pendapatan.Konsekuensinya, apabila pendapatan lebih besar dari beban maka ini disebut laba dan apabila pendapatan lebih kecil dari beban hal ini disebut rugi.
Selain pendapatan, biaya gaji juga mempengaruhi kinerja suatu perusahaan.Gaji merupakan sebuah bentuk pembayaran atau sebuah hak yang diberikan oleh sebuah perusahaan atau instansi kepada pegawai.Di mana biasanya gaji yang diberikan kepada para tenaga kerja juga berbeda sesuai dengan jabatan dan tingkat golongannya.Menjelaskan bahwa gaji, upah dan tunjangan karyawan berpengaruh terhadap kinerja karyawan.Sehingga bisa diambil kesimpulan, saat ini upah atau gaji menjadi faktor berpengaruh terhadap kinerja karyawan serta produktivitas karyawan bahkan kinerja perusahaan itu sendiri.
Kinerja perusahaan merupakan salah satu indikator yang penting,  tidak saja bagi perusahaan, tapi juga bagi investor. Salah satu perusahaan yang sedang maju dan berkembang di Indonesia adalah PT. Unilever Indonesia, tbk.PT. Unilever Indonesia, tbk merupakan salah satu perusahaan manufaktur terbesar di Indonesia yang memiliki berbagai macam brand – brand ternama dibawahnya.Perusahaan ini dikenal mendapat berbagai penghargaan atas kinerjanya dalam hal pelayanan dan kemanusiaan. PT. Unilever Indonesia, tbk banyak melakukan kegiatan – kegiatan sosial dan amal keberbagai kota sampai daerah. Dengan banyaknya kegiatan sosial dan amal yang dilakukan perusahaan tidak memungkinkan perusahaan akan mengalami kesulitan dalam hal keuangan yang akan membuat perusahaan terjebak dalam kondisi kurang baik. Untuk itu penulis akan menganalisis kinerja keuangan PT. Unilever Indonesia, tbk dengan menggunakan pendapatan dan biaya gaji karyawan sebagai faktor yang mungkin akan mempengaruhi kinerja keuangan PT. Unilever Indonesia, tbk.
Oleh karena itu, diperlukan cara untuk menetapkan pendapatan perusahaan dan beban biaya gaji karyawan karena hal ini sangat berpengaruh terhadap kegiatan usaha yang bersifat jangka panjang, yaitu mengetahui laba bersih yang akan diperoleh perusahaan untuk setiap periodenya. Dan selanjutnya mengukur tingkat kemajuan yang telah dicapai perusahaan dengan membuat suatu perbandingan yang tepat antara pendapatan dengan beban yang akan menggambarkan penetapan laba secara wajar dan layak. Pendapatan dan beban harus diperhatikan dengan teliti, sebab kesalahan dalam pencatatan pendapatan dan beban akan mempengaruhi kelangsungan hidup suatu perusahaan. Apabila pencatatan pendapatan terlalu tinggi dan beban terlalu rendah maka akan mengakibatkan laba terlalu tinggi. Dan sebaliknya bila pencatatan pendapatan terlalu rendah dan beban terlalu tinggi maka akan menyebabkan laba terlalu rendah, atau bahkan perusahaan dapat mengalami kerugian.
Penelitian ini berdasarkan dengan penelitian yang telah terlebih dahulu dilakukan oleh Anggia Zainur Rahmah (2016) dengan judul Faktor – Faktor Yang Mempengaruhi Kinerja Perusahaan Manufaktur Yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 2010 – 2015 yang mendapatkan hasil bahwa secara parsial; CR berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja perusahaan; DER berpengaruh negatif dan signifikan terhadap kinerja perusahaan; TATO berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja perusahaan. Sedangkan secara simultan CR, DER, dan TATO memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kinerja perusahaan. Perbedaan penelitian ini dengan terdahulu terletak pada variabel dan objeknya, Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui faktor yang mempengaruhi kinerja keuangan perusahaan dengan variabel yang berbeda dengan penelitian terdahulu yaitu faktor pendapatan  dan biaya gaji karyawan. Dimana objek pada penelitian ini merupakan salah satu perusahaan manufaktur terbesar di Indonesia yaitu PT. Unilever Indonesia, TBK.  
Berdasarkan uraian diatas, penulis ingin melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Pendapatan dan Biaya Gaji Karyawan Terhadap Kinerja Keuangan PT. Unilever Indonesia, Tbk yang Terdaftar Pada Bursa Efek Indonesia Periode 2011 - 2018”.

LANDASAN TEORI

Pendapatan
Menurut PSAK No. 23 tahun 2012 pendapatan adalah arus kas masuk bruto dari manfaat ekonomi yang timbul dari aktivitas normal perusahaan selama suatu periode bila arus kas masuk tersebut mengakibatkan kenaikan ekuitas, yang tidak berasal dari kontribusi penanaman modal.Pendapatan dihitung menurut pendapatan perusahaan per triwulan.
Jumlah pendapatan yang timbul karena adanya transaksi dari aktivitas perusahaan biasanya ditentukan oleh kesepakatan antara penjual dan pembeli suatu asset berupa barang atau jasa. Ikatan Akuntansi Indonesia melalui PSAK No. 23 tahun 2012 mengungkapkan pengukuran pendapatan yaitu :
“Pendapatan diukur dengan nilai wajar imbalan yang diterima atau dapat diterima.”
Nilai wajar yang dimaksud PSAK No. 23 tahun 2012 adalah dimana suatu asset dapat dipertukarkan atau suatu liabilitas diselesaikan antara pihak yang memahami dan berkeinginan untuk melakukan transaksi wajar. Tujuan dari pernyataan mengenai pendapatan dalam PSAK No. 23 tahun 2012 adalah untuk mengatur perlakuan akuntansi untuk pendapatan yang timbul dari transaksi dan peristiwa ekonomi tertentu.
Menurut PSAK No. 23 tahun 2012 kriteria pengakuan pendapatan biasanya diterapkan secara terpisah kepada setiap transaksi. Kriteria tersebut dapat didefinisikan secara terpisah dari suatu transaksi tunggal supaya mencerminkan substansi dari transaksi tersebut, sebaliknya jika kriteria pengakuan diterapkan pada dua atau lebih transaksi bersama – sama bila transaksi tersebut terikat sedemikian rupa sehingga pengaruh komersilnya tidak dapat dimengerti tanpa melihat pada rangkaian transaksi tersebut secara keseluruhan.

Biaya Gaji Karyawan
Menurut Donni Juni Priansa (2013:232) gaji adalah pengganti atas jasa yang telah diberikan pekerja dalam pekerjaannya.Biaya gaji karyawan diambi dari biaya gaji karyawan perusahan per triwulan.
PSAK No. 24 revisi 2013 menyatakan bahwa ketika pekerja telah memberikan jasa kepada perusahaan selama suatu periode, perusahaan mengakui iuran terutang kepada program iuran pasti atas jasa pekerja :
1. Sebagai liabilitas (beban akrual) setelah dikurangi dengan iuran yang telah dibayar. Jika iuran yang telah dibayar tersebut melebihi iuran terutang untuk jasa sebelum akhir periode pelaporan, maka entitas mengakui kelebihan tersebut sebagai aset (beban dibayar dimuka) sepanjang kelebihan tersebut akan mengurangi pembayaran iuran masa depan atau pembayaran kembali dalam bentuk kas.
2. Sebagai beban, kecuali jika PSAK lain mensyaratkan atau mengizinkan iuran tersebut untuk dimasukkan dalam biaya perolehan aset.

Kinerja Keuangan
Menurut Irham Fahmi (2013:2) kinerja keuangan adalah suatu analisis yang dilakukan untuk melihat sejauh mana suatu perusahaan telah melaksanakan dengan menggunakan aturan-aturan pelaksanaan keuangan secara baik dan benar.Tujuan terpenting yang ingin dicapai suatu perusahaan adalah memperoleh laba atau keuntungan yang maksimal. Dengan memperoleh laba yang maksimal seperti yang telah ditargetkan, perusahaan dapat berbuat banyak bagi kesejahteraan pemilik, karyawan serta meningkatkan mutu produk dan melakukan investasi baru. Menurut Kasmir (2016;114) rasio profitabilitas adalah rasio untuk menilai kemampuan perusahaan dalam mencari keuntungan. Rasio ini menunjukkan gambaran tentang tingkat efektivitas pengelolaan perusahaan dalam menghasilkan laba selama periode tertentu.Kinerja keuangan dihitung dengan ROA.
ROA = (Laba Bersih Setelah Pajak / Total Aktiva) x 100%

KERANGKA KONSEPTUAL

[image: ]
HIPOTESIS PENELITIAN

Berdasarkan uraian di atas, maka hipotesa yang akan di uji dalampenelitian ini adalah
H1.	Diduga bahwa secara parsial Pendapatan berpengaruh signifikan terhadap KinerjaKeuangan PT. Unilever Indonesia, Tbkyang terdaftar pada Bursa Efek Indonesia Periode 2011 - 2018.
H2.	Diduga bahwa secara parsial Biaya Gaji Karyawan berpengaruh signifikan terhadap KinerjaKeuangan PT. Unilever Indonesia, Tbkyang terdaftar pada Bursa Efek Indonesia Periode 2011 - 2018.
H3.	Diduga bahwa secara simultan Pendapatan dan Biaya Gaji Karyawan berpengaruh signifikan terhadap KinerjaKeuangan PT. Unilever Indonesia, Tbkyang terdaftar pada Bursa Efek Indonesia Periode 2011 - 2018.

METODE PENELITIAN

Metode pengumpulan data yang digunakan adalah riset internet dan riset kepustakaan.Teknik Pengumpulan Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah dokumentasi, yaitu dengan menggunakan laporan keuangan PT. Unilever Indonesia, Tbk yang Terdaftar Pada Bursa Efek Indonesia Periode 2011 - 2018.Jenis data adalah data kuantitatif dengan sumber data sekunder.Penelitian ini memiliki populasi laporan keuangan PT. Unilever Indonesia, Tbk yang Terdaftar Pada Bursa Efek Indonesia Periode 2011 – 2018 yang berjumlah 32 laporan keuangan dengan total sampling.Uji Asumsi Klasik yang digunakan ada 4 (empat) yaitu uji normalitas, uji multikolinearitas, uji heteroskedastisitas dan uji autokorelasi.	Metode Analisis Datayang digunakan adalah analisa regresi linear berganda dan koefisien determinasi. Metode Pengujian Hipotesis diuji dengan 2 cara yaitu uji T (parsial) dan uji F (simultan).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Deksripsi Variabel Penelitian
Analisis Deskriptif
Analisa deskriptif digunakan untuk mengetahui nilai pada setiap item pertanyaan setiap variabel, deskripsi variabel dengan penjabarannya adalah sebagai berikut :
Hasil Analisis Deksriptif
	Descriptive Statistics

	
	N
	Minimum
	Maximum
	Mean
	Std. Deviation

	Pendapatan
	32
	5668316.00
	41802073.00
	21629942.3438
	10736560.28293

	Biaya gaji karyawan
	32
	228235.00
	1888339.00
	926972.0938
	466933.61239

	Kinerja keuangan
	32
	9.09
	48.08
	24.3602
	11.80429

	Valid N (listwise)
	32
	
	
	
	


Sumber; Lampiran 2.
Dari tabel diatasterlihat bahwa nilai variabel pendapatan tertinggi adalah 41.802.073 sedangkan nilai variabel pendapatan terendah adalah 5.668.316. Jika diamati secara keseluruhan diperoleh rata – rata nilai variabel pendapatan yang dimiliki perusahaan sebesar 21.629.942 dengan standar deviasi sebesar 10.736.560 Untuk nilai variabel biaya biaya gaji karyawan tertinggi adalah 1.888.339 sedangkan nilai variabel biaya biaya gaji karyawan terendah adalah 228.235.Jika diamati secara keseluruhan diperoleh rata – rata nilai variabel biaya biaya gaji karyawan yang dimiliki perusahaan sebesar 926.972 dengan standar deviasi sebesar 466.933. Untuk variabel kinerja keuangan nilai tertinggi yang didapat adalah 48,08 sedangan nilai variabel kinerja keuangan terendah adalah 9,09. Jika diamati secara keseluruhan diperoleh rata – rata nilai variabel kinerja keuangan yang dimiliki perusahaan sebesar 24,36 dengan standar deviasi 11,80. Bisa disimpulkan bahwa rata – rata nilai tertinggi berada pada variable pendapatan sedangkan rata – rata nilai terendah berada pada variable kinerja keuangan.

Uji Asumsi Klasik

Hasil Uji Normalitas
	One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

	
	Unstandardized Residual

	N
	32

	Normal Parametersa,b
	Mean
	.0000000

	
	Std. Deviation
	5.04040212

	Most Extreme Differences
	Absolute
	.119

	
	Positive
	.119

	
	Negative
	-.088

	Test Statistic
	.119

	Asymp. Sig. (2-tailed)
	.200c,d

	a. Test distribution is Normal.

	b. Calculated from data.

	c. Lilliefors Significance Correction.

	d. This is a lower bound of the true significance.


Sumber :Lampiran 2.
Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa Asymp.Sig. (2-tailed) sebesar 0,200. Hasil tersebut menunjukan bahwa 0,200 > 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa data penelitian berdistribusi normal, dan pengujian data lebih lanjut dapat dilakukan. 
Hasil Uji Multikolinearitas
	Coefficientsa

	Model
	Collinearity Statistics

	
	Tolerance
	VIF

	1
	Pendapatan
	.809
	1.236

	
	Biaya gaji karyawan
	.809
	1.236

	a. Dependent Variable: KINERJA KEUANGAN


Sumber :Lampiran 2.
Dari tabel Uji Multikolineraritas dapat disimpulkan bahwa semua variabel telah lolos dari uji multikolinearitas dikarenakan nilai VIF lebih kecil dari 10, yang berarti data yang digunakan terjadi multikolinearitas.

Hasil Uji Asumsi Heteroskedastisitas
	Model
	t
	Sig.

	(Constant)
	1.088
	.285
.823
.564

	Pendapatan
	-.226
	

	Biaya gaji karyawan
	.584
	


Sumber :Lampiran 2.
	Dari tabel Uji Multikolineraritas dapat diketahui bahwa seluruh variabel yang memenuhi syarat uji heteroskedastisitas yang memiliki nilai sig besar dari 0,05.


Hasil Uji Asumsi Autokorelasi
	Model Summaryb

	Model
	Durbin-Watson

	1
	1.723

	a. Predictors: (Constant), Biaya gaji karyawan, Pendapatan

	b. Dependent Variable: KINERJA KEUANGAN


Sumber :Lampiran 2.
	Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa nilai Durbin-Watson sebesar 1,723. Hasil tersebut menunjukkan bahwa nilai Durbin-Watson yaitu sebesar  1,723 berada diantara -2 sampai +2, sehingga dapat disimpulkan bahwa model regresi pada penelitian ini terbebas dari masalah autokorelasi dan tahapan pengolahan data lebih lanjut dapat dilaksanakan.

Analisa Kuantitatif
Analisa Regresi Linear Berganda
	Coefficientsa

	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	t
	Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1
	(Constant)
	7.002
	1.787
	
	3.918
	.000

	
	Pendapatan
	0.558
	.000
	.532
	3.557
	.001

	
	Biaya gaji karyawan
	0.322
	.000
	.408
	2.728
	.012

	a. Dependent Variable: KINERJA KEUANGAN


Sumber :Lampiran 2.
Berdasarkan tabel di atas pada kolom B (beta) didapatkan persamaan regresi sebagai berikut :
Y = 7,002 + 0,558.pendapatan + 0,322.biaya gaji karyawan
Dari persamaan tersebut dapat dilihat bahwa konstanta sebesar 7,002 secara matematis menyatakan bahwa jika nilai pendapatan dan biaya gaji karyawan sama dengan nol maka nilai kinerja keuangan adalah sebesar 7,002. Dengan kata lain nilai kinerja keuangan PT. Unilever Indonesia, tbk tanpa pendapatan dan biaya gaji karyawan adalah sebesar 7,002 satuan. 
Koefesien regresi variabel pendapatan adalah sebesar 0,558, artinya bahwa peningkatan satu unit variabel pendapatan dengan asumsi variabel bebas yang lain (biaya gaji karyawan) tidak berubah, maka akan menyebabkan peningkatan kinerja keuangan PT. Unilever Indonesia, tbk sebesar 0,558 satuan.
Koefesien regresi variabel biaya gaji karyawan sebesar 0,322, artinya bahwa peningkatan satu unit variabel biaya gaji karyawan dengan asumsi variabel bebas yang lain (pendapatan) tidak berubah, maka akan menyebabkan peningkatan kinerja keuangan PT. Unilever Indonesia, tbk sebesar 0,322 satuan.
Koefesien Determinasi
	Model Summaryb

	Model
	R
	R Square
	Adjusted R Square
	Std. Error of the Estimate

	1
	.905a
	.820
	.807
	5.18105

	a. Predictors: (Constant), Biaya gaji karyawan, Pendapatan

	b. Dependent Variable: KINERJA KEUANGAN


Sumber :Lampiran 2.
Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui pada kolom Adjusted R Square didapatkan nilai koefisien determinasi adalah sebesar 0,807 atau 80,7% sehingga dapat disimpulkan bahwa pendapatan dan biaya gaji karyawan secara simultan memiliki derajat ketergantungan dengan kinerja keuangan sebesar 80,7%, sementara sisanya sebesar 19,3% derajat ketergantungan oleh faktor lain yang tidak digunakan dalam penelitian ini seperti analisis laporan keuangan, biaya tetap, biaya langsung, biaya overhead dan faktor lainnya.

Pengujian Hipotesis
Hasil Uji t
	Coefficientsa

	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	t
	Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1
	(Constant)
	7.002
	1.787
	
	3.918
	.000

	
	Pendapatan
	0.558
	.000
	.532
	3.557
	.001

	
	Biaya gaji karyawan
	0.322
	.000
	.408
	2.728
	.012

	a. Dependent Variable: KINERJA KEUANGAN


Sumber :Lampiran 2.
Berdasarkan tabel di atas dengan menggunakan tingkat signifikansi 0,05 (α = 5%) dan t tabel pada signifikansi 0,05 uji dua arah dengan derajat kebebasan df n-k-1 = 32-2-1= 29 (n adalah jumlah responden dan k adalah jumlah variabel bebas) dengan nilai t tabel 2,04523. Pada hasil uji t hitung pendapatan, didapatkan nilai sebesar 3,557 sementara nilai t tabel adalah 2,04523, yang berarti nilai t hitung > t tabel (3,557 > 2,04523). Sementara pada nilai signifikansi adalah sebesar 0,001, nilai 0,001 < 0,05, yang berarti pendapatan secara parsial berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan. 
Pada hasil uji t hitung biaya gaji karyawan, didapatkan nilai sebesar 2,728 sementara nilai t tabel adalah 2,0728, yang berarti nilai t hitung > t tabel (2,728 > 2,04523). Sementara pada nilai signifikansi adalah sebesar 0,012, nilai 0,012 < 0,05, yang berarti biaya gaji karyawan secara parsial berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan.
Hasil Uji F
	ANOVAa

	Model
	Sum of Squares
	df
	Mean Square
	F
	Sig.

	1
	Regression
	3541.126
	2
	1770.563
	65.959
	.000b

	
	Residual
	778.456
	29
	26.843
	
	

	
	Total
	4319.582
	31
	
	
	

	a. Dependent Variable: KINERJA KEUANGAN

	b. Predictors: (Constant), Biaya gaji karyawan, Pendapatan


Sumber :Lampiran 2.
Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa nilai F hitung adalah sebesar 65,959, sedangkan nilai F tabel adalah sebesar 4,15 yang berarti nilai F hitung > F tabel (65,959 > 4,15), sementara pada nilai signifikansi adalah sebesar 0,000, dimana nilai 0,000 < 0,05.  Oleh karena itu, H3 dalam penelitian ini diterima yang berarti dapat disimpulkan bahwa pendapatan dan biaya gaji karyawan secara simultan berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan.



KESIMPULAN DAN SARAN

KESIMPULAN
Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh pendapatan dan biaya gaji karyawan terhadap kinerja keuangan PT. Unilever Indonesia, Tbk. Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasannya pada bab sebelumnya, maka dapat disimpulkan bahwa :
a. Pendapatan berpengaruh positif signifikan secara parsial terhadap kinerja keuangan PT. Unilever Indonesia, tbk, sehingga hipotesis pertama (H1) pada penelitian ini diterima.
b. Biaya gaji karyawan berpengaruh positif signifikan secara parsial terhadap kinerja keuangan PT. Unilever Indonesia, tbk, sehingga hipotesis kedua (H2) pada penelitian ini diterima.
c. Pendapatan dan biaya gaji karyawan berpengaruh signifikan secara simultan terhadap kinerja keuangan PT. Unilever Indonesia, tbk, sehingga hipotesis kedua (H3) pada penelitian ini diterima.

SARAN
Berdasarkan kesimpulan di atas, dapat dikemukakan beberapa rekomendasi yang diharapkan dapat bermanfat bagi perusahaan atau pihak lain yang berkepentingan. Adapun saran yang diberikan, antara lain :
1. 	Bagi PT. Unilever Indonesia, tbk
Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa kinerja keuangan PT. Unilever Indonesia, tbk sangat dipengaruhi oleh pendapatan (X1) dan biaya gaji karyawan (X2). Untuk itu diharapkan PT. Unilever Indonesia, tbk lebih memperhatikan faktor – faktor yang akan mempengaruhi kinerja keuangan perusahaan untuk menunjukkan kinerja yang semakin meningkat. Dengan mengetahui faktor – faktor yang akan mempengaruhi kinerja keuangan, pihak PT. Unilever Indonesia, tbk akan lebih waspada dalam memperhatikan peningkatan atau penurunan kinerja perusahaan.
2.	Bagi akademik
Diharapkan penelitian saya ini bisa menjadi pertimbangan untuk akademik dalam meneliti faktor – faktor yang mempengaruhi kinerja perusahaan dan bagi peneliti selanjutnya yang akan meneliti tentang kinerja perusahaan untuk menambah variasi variabel yang mempengaruhi kinerja perusahaan, dan objek yang di teliti diperluas tidak hanya di PT. Unilever Indonesia, tbk..
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